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Pendahuluan

Di dalam suatu organisasi Sumber Daya Manusia menjadi unsur pertama dan utama

dalam setiap aktivitas yang dilakukan peralatan yang handal dan canggih tanpa peran

aktif Sumber Daya Manusia tidak berarti apa-apa. Dimana saat ini memiliki

karyawan berkinerja baik semakin sulit dilakukan terlebih lagi mempertahankan

karyawan yang sudah ada. Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang

dalam melaksanakan tugas - tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas

kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Bukan hanya perusahaan, 

instansi pemerintahan seperti Dinas Perhubungan Kota Surabaya bidang angkutan 

juga wajib untuk meningkatkan kinerja pegawainya. Suatu instansi pemerintahan

yang ingin memberikan pelayanan publik kepada masyarakat dengan maksimal,

maka intansi tersebut akan berusaha untuk merubah para pegawai agar memiliki

mutu dan kinerja yang baik sehingga akan terbetuk kinerja pegawai yang lebih

produktif dalam menjalankan tugas juga tanggung jawab masing – masing.
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Pendahuluan

Kondisi lingkungan kerja kerja yang baik juga dapat ditandai dengan adanya sikap saling

menghargai antar rekan kerja, baik itu sesama, atasan, maupun bawahan, profesionalitas saat

melaksanakan pekerjaan, dan memiliki kemampuan berbeda untuk mempertahankan dan

memperbaiki kinerjanya

Work family conflict
Individual 

Characteristic
Teamwork
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Pendahuluan

Berdasarkan dari tabel 1 menunjukkan bahwa

data absensi pegawai Dinas Perhubungan Kota 

Surabaya bidang angkutan selama satu tahun,

dimana menunjukkan kinerja pegawai menurun 

sehingga tujuan penelitian untuk menemukan 

pengaruh variabel Work Family Conflict, 

Individual Characteristic dan Teamwork dalam 

meningkatkan kinerja. 
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Pendahuluan

Landasan Teori

Hasibuan Malayu (2018) 

Kinerja adalah suatu

hasil kerja yang dicapai

seseorang dalam

melaksanakan tugas -

tugas yang dibebankan

kepadanya yang 

didasarkan atas

kecakapan, pengalaman

dan kesungguhan serta

waktu.

Work Family 

Conflict

Individual 

Characteristic Teamwork Kinerja Kerja

Margotje Treisje

Pandelaki (2018) 

Teamwork ditunjukkan

dengan adanya

beberapa individu yang 

saling bekerjasama

yang memiliki

kesamaan visi dan misi

untuk mencapai target 

yang hendak dicapai

dalam organisasi.

Ramdani Bayu Putra dan

Hasmaynelis Fitri

(2021) Karakteristik

individu adalah ciri khas

atau sifat khusus yang 

dimiliki karyawan yang 

dapat menjadikan

dirinya memiliki

kemampuan yang 

berbeda dengan

karyawan yang lainnya

untuk mempertahankan

dan memperbaiki

kinerjanya.

Awanis Linati Haziroh, 

Amanda Dyla Pramadanti, 

Raden Ayu Aminah Rizki

Putri (2022) Konflik peran

ganda (work family conflict) 

diartikan sebagai konflik yang 

terjadi pada suatu hubungan

manusia antara satu pihak

dengan pihak lain untuk

mencapai tujuan dimana

apabila terjadi konflik akan

timbul karena adanya

perbedaan kepentingan, emosi, 

dan nilai.
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Pendahuluan

Indikator

Penelitian

Menurut

Mangkunegara, A. 

P. (2017) indikator

kinerja pegawai

yaitu : Kuantitas

hasil kerja lainnya, 

kualitas hasil kerja, 

dan inisiatif

kepemimpinan.

Work Family 

Conflict

Individual 

Characteristic
Teamwork Kinerja Kerja

Menurut Fatmawati, F. 

(2020) indikator

teamwork adalah

Tanggun jawab 

bersama menyelesaikan 

pekerjaan, saling 

berkontribusi, dan

pengerahan

kemampuan secara 

maksimal.

Menurut Fathur

Rahman, Emy

Rahmawati, dan

Setio Utomo

(2020) indikator

karakteristik

individu meliputi : 

sikap, minat, nilai

dan kemampuan. 

Dalam penelitian R.A 

Praptopo dan Suprayitno

(2020) Indikator work 

family conflict terdiri dari

perbedaan berdasarkan

waktu (time-based 

conflict), pertentangan

berdasarkan tekanan

(Strain-based conflict) 

dan permasalahan

berdasarkan perilaku

(Behavior-based conflict) 



7

Reseach GAP

Work Family 

Conflict

Individual 

Characteristic
Teamwork

Penelitian oleh

Deny Ariyanto, Paulus 

Wardoyo, dan Endang

Rusdianti

(2019) Teamwork berpengaruh 

dan signifikan terhadap kinerja, 

hal ini menunjukkan semakin 

baik hubungan Teamwork akan 

membuat kinerja pegawai 

meningkat. Sedangkan

penelitian oleh Ipan Hilmawan

(2020) Teamwork tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja 

pegawai,  artinya Teamwork

tidak dapat meningkatkan 

kinerja pegawai

Penelitian oleh Nur Hanifah

Fauziah (2019) Individual 

Characteristic berpengaruh dan 

signifikan terhadap kinerja, hal 

ini membuktikan Individual 

Characteristic yang baik akan

meningkatkan kinerja pegawai. 

Sedangkan penelitian oleh

Kurnia Abd R. P. Daud, Greis

M. Sendow, dan Regina T. 

Saerang (2021) Individual 

Characteristic tidak

berpengaruh terhadap Kinerja 

pegawai,  artinya Individual 

Characteristic tidak dapat 

meningkatkan kinerja pegawai 

Penelitian dilakukan oleh

Ayu Nike Retnowati, Vika 

Aprianti, dan Devi Agustina

(2020) Work family conflict 

berpengaruh dan signifikan 

terhadap kinerja, hal ini 

menunjukkan adanya hubungan 

antara work family conflict dan 

kinerja pegawai. Sedangkan

penelitian oleh Komang Ary

Pratiwi, Wisni Arie Pramuki, dan

Putu Atim Purwaningrat (2019)

Work family conflict tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja 

pegawai,  artinya work family 

conflict tidak dapat meningkatkan 

kinerja pegawai 
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Novelty Penelitian

Dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan adanya research gap tidak

berpengaruhnya work family conflict, individual characteristic, dan teamwork terhadap kinerja. 

Ditemukan juga celah penelitian terdahulu dari saran peneliti Komang Ary Pratiwi, Wisni Arie

Pramuki, dan Putu Atim Purwaningrat (2019) untuk menambah subjek penelitian agar tidak hanya

digeneralisaikan pada karyawan perempuan untuk variabel work family conflict. Dan sesuai dengan

saran peneliti terdahulu oleh Kurnia Abd. R.P Daud, Greis M. Sendow, dan Regina T Saerang (2021) 

jika hasil penelitian dapat dijadikan rujukan terhadap kinerja pegawai. Dari saran peneliti terdahulu

maka diambil objek Dinas Perhubungan Kota Surabaya bidang angkutan dengan subjek laki-laki dan

perempuan sebagai rujukan terhadap pengembangan kinerja maka diambil variabel individual 

characteristic dan teamwork menjadi faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai Dinas

Perhubungan Kota Surabaya pada bidang angkutan.
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Pertanyaan Penelitian

Rumusan Masalah :  Berdasarkan latar belakang masalah sehingga dapat merumuskan 

masalah penelitian bagaimana dalam meningkatkan dan mengoptimalkan kinerja karyawan 

melalui variabel seperti work family conflict, individual characteristic dan teamwork secara

parsial.

Pertanyaan Penelitian :

1. Apakah work family conflict berpengaruh terhadap kinerja pegawai? 

2. Apakah individual characteristic berpengaruh terhadap kinerja pegawai? 

3. Apakah teamwork berpengaruh terhadap kinerja pegawai? 

4. Apakah work family conflict , individual characteristic , dan teamwork secara simultan

berpengaruh terhadap kinerja pegawai?

Kategori SDGs : Penelitian ini sesuai dengan katogori SDGs tujuan 8 untuk membangun

pertumbuhan ekonomi yang merata dan berkelanjutan, tenaga kerja yang optimal dan

produktif, serta pekerjaan yang layak. 
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Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Kuantitatif

Pengumpulan Data

Kuensioner

Teknik Penentuan Sampel

Menggunakan metode

probability sampling dengan

teknik sampel jenuh (total 

sampel)

Sumber data

Data primer dan

sekunder

Sampel

Sebanyak 60 orang pegawai

pada bidang angkutan

Populasi

Pegawai bidang angkutan

pada Dinas Perhubungan

Kota Surabaya
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Metode Penelitian

Uji Validitas

Uji Asumsi Klasik (uji

normalitas, uji

multikolinearitas, uji

autokorelasi, dan uji

heteroskedastisitas

Analisis Regresi Linear 

Berganda

Uji Reabilitas

Uji Hipotesis secara parsial

(Uji-T) dan secara sumultan

(Uji-F)

Teknik Analisis Data
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Metode Penelitian

Kerangka Konseptual
Berdasarkan kerangka konseptual pada penelitian ini maka

hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut :

H1 : Work Family Conflict (X1) berpengaruh

terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Dinas Perhubungan

Kota Surabaya Bidang Angkutan [9].

H2 : Individual Characteristic (X2) berpengaruh

terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Dinas Perhubungan

Kota Surabaya Bidang Angkutan [11].

H3 : Teamwork (X3) berpengaruh terhadap Kinerja

Pegawai (Y) pada Dinas Perhubungan Kota Surabaya 

Bidang Angkutan [3].

H4 : Work Family Conflict (X1), Individual 

Characteristic (X2), Teamwork (X3) berpengaruh

terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Dinas Perhubungan

Kota Surabaya Bidang Angkutan.
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Hasil
Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized 

Residual

N 60

Normal 

Parametersa,b

Mean ,0000000

Std. Deviation 2,79102211

Most Extreme 

Differences

Absolute ,081

Positive ,079

Negative -,081

Test Statistic ,081

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Hasil dari pengujian yang telah dilakukan menunjukkan

hasil nilai dari uji Kolmogorov smirnov sebesar 0,200

dimana nilai menunjukkan lebih dari 0,05. Sehingga dapat di

simpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Model

Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1 (Constant)

Work Family Conflict (X1) ,879 2,021

Individual Characteristic (X2) ,842 2,061

Teamwork (X3) ,853 2,049

Hasil uji multikolinearoras menunjukkan bahwa nilai

variance inflation factor (VIF) variabel Work Family

Conflict bernilai 2,021 < 10, untuk variabel Individual

Characteristic senilai 2,061 < 10 , dan untuk variabel

Teamwork bernilai 2,049 < 10, maka disimpulkan bahwa

semua variabel bebas bernilai lebih kecil dari 10.
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Hasil

Uji Heteroskedastisitas

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

1 ,693a ,719 .044 1,865 1,794

Uji Autokorelasi

Pada penelitian ini memiliki jumlah responden 60 atau N=60 dengan jumlah variabel bebas 3 atau K=3, sehingga diperoleh

dL= 1.4797 dan dU= 1.6889. Dengan demikian dU < d < 4-dU. Dari tabel 4 diatas diketahui bahwa nilai DW (Durbin-

Watson) sebesar 1,794. Dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut (du< d < 4- du = 1.6889< 1,794< 2,3111) 

artinya tidak terkena autokorelasi, maka regresi berganda dalam penelitian ini tidak terkena autokorelasi.

Berdasarkan hasil dari scatterplot pada gambar

diketahui bahwa plot residual menyebar tidak

beraturan (acak) dan tidak memiliki pola

tertentu. Dengan demikan disimpulkan bahwa

tidak terjadi heterosekedasitas.
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Hasil

Uji Validitas
Variabel Item r hitung r-kritis Kesimpulan

X1.1.1 0.917 Valid

Work Family 

Conflict

(X1)

X1.1.2 0.866 Valid

X1.2.1 0.964 Valid

X1.2.2 0.912 Valid

X1.3.1

X1.3.2

0.892

0.790

Valid

Valid 

Individual 

Characteristic (X2)

Teamwork (X3)

Kinerja Pegawai

(Y)

X2.1.1 0.624 Valid

X2.1.2 0.568 0,30 Valid

X2.2.1

X2.2.2

X2.3.1

X2.3.2

X2.4.1

X2.4.2

X3.1.1

X3.1.2

X3.2.1

X3.2.2

X3.3.1

X3.3.2

Y.1.1

Y.1.2

Y.2.1

Y.2.2

Y.3.1

Y.3.2

Y.4.1

Y.4.2

0.535

0.539

0.563

0.465

0.512

0.554

0.749

0.665

0.538

0.592

0.409

0.452

0.682

0.713

0.711

0.448

0.431

0.488

0.498

0.575

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Valid

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa

keseluruhan item pada masing-masing

variabel memiliki nilai corrected item-

total correation di atas 0,30. Terkait

demikian, dapat ditarik garis besar

bahwa semua item pernyataan pada

masing-masing variabel penelitian

dinyatakan valid dan dapat digunakan

untuk uji selanjutnya.
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Hasil

Uji Reabilitas

Variabel Nilai AlphaCronbach Nilai Krisis Keterangan

Work Family Conflict (X1)

Individual Characteristic (X2)

Teamwork (X3)

0.891

0.661

0.692

Reliabel

Reliabel

Reliabel

Kinerja pegawai (Y) 0.625 Reliabel

Berdasarkan tabel 2 di atas, diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh pada masing-

masing variabel adalah di atas 0,60. Terkait demikian, dapat ditarik garis besar bahwa semua variabel

penelitian sudah reliabel atau konsisten serta dapat digunakan untuk pengujian lebih lanjut.
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Hasil

Uji Regresi Linier Berganda

Uji Parsial (Uji-T)

• Hasil uji-t pengaruh variabel work family conflict terhadap kinerja pegawai diperoleh nilai t-hitung 1,340 dengan p-value (0,012) <

0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima.

• Hasil uji-t pengaruh variabel Individual Characteristic terhadap kinerja pegawai diperoleh nilai t hitung 1,851 dengan p-value

(0,035) < 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima

• Hasil uji t pengaruh variabel Teamwork terhadap kinerja pegawai diperoleh nilai t hitung 1,831 dengan p-value (0,024) < 0,05

berarti Ho ditolak dan Ha diterima

Unstandardized Coefficients
Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 4,998 1,642 2,269 ,045

Work Family Conflict (X1) -,033 ,098 ,046 1,340 ,012

Individual Characteristic (X2) ,559 ,108 ,075 1,851 ,035

Teamwork (X3) ,538 ,162 ,032 1,831 ,024

Berdasarkan hasil tabel persamaan regresi

linier berganda diperoleh hasil sebagai berikut

:

Y= a + b1X1+b2X2+b3X3+e

Y= 4,998 -0,033X1+ 0,359X2 + 0,238 X3 + e
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Hasil

Uji Simultan (Uji-F)

Model

Sum of

Squares Df

Mean

Square F Sig.

1 Regression 4,002 3 1,334 6,163 ,030b

Residual 459,598 56 8,207

Total 463,600 59

Dari hasil analisis regresi berganda dengan menggunakan Df1(k-1) = 2 dan

Df2 (n-k-1)= 56 pada alpha sebesar 5% diperoleh F Tabel sebesar 3.162

sedangkan F hitung diperoleh sebesar 6,163 sehingga Fhitung (6,163) >

FTabel (3.162) dari perhitungan diatas diketahui sehingga Ho ditolak dan Ha

diterima, dengan demikian dapat dikatakan bahwa secara simultan variabel

Work Family Conflict (X1), Individual Characteristic (X2), dan Teamwork

(X3) berpengaruh secara simultan terhadap nilai Kinerja Pegawai (Y).
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Pembahasan

Dari hasil Uji F menunjukkan nilai Fhitung

(6,163)>  FTabel (3.162) yang berarti Ha 

diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti

bahwa secara simultan Work Family 

Conflict, Individual Characteristic dan

Teamwork mempunyai pengaruh terhadap

Kinerja pegawai. Hasil uji analisi koefisien

determinasi (R) diketahui terdapat korelasi

antara variabel X dan Y dengan nilai r 

sebesar 0,693 dan termasuk dalam kategori

cukup, dengan nilai r-square sebesar 0,719 

atau sebesar 71,9% Angka tersebut

menunjukkan bahwa kinerja pegawai

dipengaruhi sebesar sebesar 71,9% oleh

Work Family Conflict, Individual 

Characteristic dan Teamwork dan sisanya

dipengaruhi variabel lain yang tidak

diikutsertakan dalam penelitian ini

Pengaruh Work Family 

Conflict terhadap Kinerja

Pengaruh Individual 

Characteristic terhadap

Kinerja

Pengaruh Teamwork 

terhadap Kinerjaa

Pengaruh Work Family Conflict, 

Individual Characteristic dan

Teamwork terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis

yang dilakukan jik

teamwork berpengaruh

positif dan signifikan

terhadap kinerja pegawai. . 

sehingga semakin baik

teamwork maka kinerja

pegawai juga semakin

meningkat... Hasil

penelitian ini mendukung

penelitian terdahulu dari

Daud, Sendow dan

Saerang bahwa Teamwork

berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja

pegawai [12].

Berdasarkan hasil analisis

yang dilakukan jika

individual characteristic 

berpengaruh positif dan

signifikan terhadap

kinerja pegawai. Hasil

penelitian ini mendukung

penelitian terdahulu dari

Fauziahbahwa Individual 

Characteristic 

berpengaruh positif dan

signifikan terhadap

kinerja pegawai [11]. 

Berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan jika work family 

conflict berpengaruh terhadap

kinerja pegawai. Niai koefisien

regresi bertanda negatif berarti

bahwa semakin tingginya work 

family conflict pada pegawai

dapat menurunkan kinerja pada

pegawai.. Hasil penelitian ini

mendukung penelitian terdahulu

dari Pratiwi, Pramuki, dan

Purwaningrat bahwa work family 

conflict berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap kinerja

pegawai [10]. 
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Kesimpulan

01

02

03

04

Work Family Conflict secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai

dinas perhubungan kota surabaya

Individual Characteristic secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai

Teamwork berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. sehingga

semakin baik teamwork maka kinerja pegawai juga semakin meningkat

Secara simultan Work Family Conflict, Individual Characteristic dan Teamwork

mempunyai pengaruh terhadap Kinerja pegawai
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